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MOTTO 

 

 

برِ ياَبنُيََّ أقَِمِ الصَّلاَةَ وَأمُر باِلمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ المُنكَرِ وَاص

( ا۷  عَلَى مَا أصََابكََ إِنَّ ذلَِكَ مِن عَزمِ الأمُُور ( 

 

“ Wahai anakku, laksanakanlah shalat dan perintahkanlah 

mengerjakan yang ma’ruf dan cegahlah dari kemunkaran dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk hal-hal diutamakan.”  

(QS. Luqman : 17)1 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: 

Toha Putra, 1998) 
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ABSTRAK 

Ananda Pramanawati. Implementasi Outdoor Learning Untuk 

Meningkatkan Religiusitas Anak di TK IT Nurul Islam Gamping Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah anak dengan religiusitas yang rendah 

dikarenakan kurangnya pendidikan disekolah yang mengajarkan tentang 

religiusitas anak sejak dini dengan menggunakan metode yang mudah diterima 

anak. Dengan demikian, TK IT Nurul Islam Menerapkan metode Outdoor 

Learning untuk meningkatkan religiusitas guna membantu anak dalam 

peningkatan religiusitas dengan metode yang menyenangkan dan mudah diterima 

oleh anak usia dini. 

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif dengan mengambil latar TK 

IT Nurul Islam Gamping Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, teknik 

yang digunakan yaitu dengan model Miles dan Huberman. Sedangkan untuk 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Data dianalisis secara 

deskriptif sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kondisi Religiusitas anak usia dini 

sangat beragam, mereka dapat mengenal siapa Tuhan mereka, mengenal 

ciptaanNya, dan mampu menjalankan ibadah dengan baik, mampu membaca 

surat-surat pendek maupun hadist, memulai dan mengakhiri sesuatu dengan 

berdoa, memiliki akhlak dan perilaku yang baik. 2) Faktor penghambat dalam 

implementasi Outdoor Learning meliputi: kesibukan orang tua, cuaca, anak yang 

terlambat. Sedangkan faktor-faktor pendukungnya meliputi: Dorongan visi misi, 

sarana dan prasarana, guru/ustadzah yang semangat memberikan 

bimbingan,perhatian dan motivasi, serta adanya partisipasi dari semua pihak 

sekolah maupun wali murid dan adanya kemauan siswa untuk berkembang ke 

arah positif. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Outdoor Learning, Religiusitas, Anak 

Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Religiusitas menunjuk pada keterkaitan individu terhadap 

agamanya. Religiusitas memiliki peranan penting dalam hidup dan 

kehidupan manusia baik secara pribadi maupun secara kelompok. 

Religiusitas yang dimiliki seseorang bukan hanya diwujudkan dalam bentuk 

ibadah ritual saja, melainkan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan 

agama yang dianutnya dan mengarahkan bimbingan agar pribadi 

penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran 

agama masing-masing. Selain itu, religiusitas juga berfungsi sebagai 

penyelamat manusia untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat serta 

religiusitas dapat menjadi pengontrol perilaku seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari agar seseorang dapat memiliki rasa tanggung jawab.1  

Menurut Glock dan Stark ada lima macam dimensi religiusitas. 

Dimensi tersebut antara lain: (1) dimensi keyakinan, (2) dimensi praktik 

keagamaan, (3) dimensi penghayatan, (4) dimensi pengetahuan, (5) dimensi 

pengalaman dan konsekuensi.2 

                                                           
1 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 247-249. 
2 Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 88-89. 
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Dari dimensi-dimensi tersebut masih terdapat sebagian contoh 

kondisi religiusitas yang menunjukkan rendahnya religiusitas dan mayoritas 

terjadi pada anak saat ini, seperti : 

“Kasus pada bulan Mei 2016 di kecamatan Pagerbarang Kabupaten 

Tegal tiga anak perempuan dibawah umur yaitu anak berusia 7 tahun, 6 

tahun, dan 5 tahun menjadi korban pelecehan seksual temannya sendiri saat 

mereka bermain bersama di sawah. Saat asyik bermain bersama, kemudian 

timbul untuk melakukan perbuatan tersebut, karena pernah melihat adegan 

sebuah film syur di handphone temannya beberapa hari yang lalu. 

Mengenaskannya pelaku kejahatan seksual dilakukan pula oleh anak laki-

laki yang masih dibawah umur yaitu berusia 15 tahun, 9 tahun dan 5 tahun 

.3 Sesunggunya fenomena tersebut bukanlah yang pertamakali terjadi, sejak 

tahun 2002 Rifka Annisa (Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak 

pada bidang perlindungan perempuan) telah mendampingi korban 

perkosaan dimana pelakunya masih berusia anak, yaitu dibawah 18 tahun. 

Sejak tahun 2000 hingga 2010 terdapat 204 kasus pelecehan seksual dengan 

27 (13%) pelakunya berusia anak, kemudian kasus perkosaan berjumlah 

370 kasus dengan 34 (9,1%) anak sebagai pelaku perkosan. Kategori usia 

anak paling banyak menjadi pelaku kekerasan seksual adalah anak usia 15 

– 18 tahun kemudian usia 12-15 tahun dan 5-12 tahun. Kencenderungan 

munculnya anak sebagai pelaku kekerasan seksual baik perlecehan seksual 

                                                           
3 Radartegal.com/berita-lokal-/tiga-anak-dibawah-umur-cabuli-tiga-anak-

dibawah.5774.html diakses tanggal 14 Februari 2017 
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maupun perkosaan, telah ada sejak tahun 2000 hingga 2010 dengan jumlah 

kemunculannya secara fluktuatif.  Jumlah tertinggi terdapat pada tahun 

2004 dengan jumlah 11 anak sebagai pelaku, kemudian tahun 2007 dan 

2009 dengan jumlah masing-masing 10 dan 9 kasus anak sebagai pelaku. 

Masih berdasarkan kasus di Rifka Annisa anak sebagai pelaku kekerasan 

seksual termuda berusia 5 tahun sebanyak 2 kasus, 6 tahun 2 kasus, 7 dan 8 

tahun masing-masing 1 kasus, 9 tahun 2 kasus, 10 tahun 1 kasus dan 11 

tahun berjumlah 2 kasus. Munculnya anak-anak yang masih belia sebagai 

pelaku kekerasan seksual ini biasanya karena adanya pelaku yang lebih 

dewasa. Anak-anak tersebut kebanyakan hanya mengikuti apa yang 

dilakukan oleh anak-anak yang lebih tua darinya. Terdapat kecenderungan 

bahwa anak yang menjadi pelaku kekerasan seksual, tidaklah sendirian 

dalam melakukan aksinya.4 Kondisi ini mengindikasikan kurangnya 

pendidikan religiusitas sejak dini sehingga mereka tidak bisa membedakan 

mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan terkait 

dengan organ reproduksi mereka, yang melanggar nilai-nilai agama dan 

moral. 

Tingkat religiusitas yang tinggi secara konsisten berhubungan 

dengan keterlibatan yang rendah pada perilaku-perilaku negatif seperti 

konsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang, merokok, kenakalan remaja 

dan perilaku seks yang bersiko (Laird, Marks, & Manero). Penelitian 

                                                           
  4 https://sahabatperempuan.wordpress.com/2011/02/07/fenomena-anak-sebagai-

pelaku-kekerasan-seksual/ diakses pada tanggal 25 Maret 2017 pukul 15.00. 

 

https://sahabatperempuan.wordpress.com/2011/02/07/fenomena-anak-sebagai-pelaku-kekerasan-seksual/
https://sahabatperempuan.wordpress.com/2011/02/07/fenomena-anak-sebagai-pelaku-kekerasan-seksual/
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lainnya yang dilakukan oleh Vasilenko, Duntzee, Zheng dan Lefkowitz 

pada tahun 2013, menunjukkan bahwa remaja yang memiliki tingkat 

religiusitas lebih tinggi dapat menahan keinginanya melakukan hubungan 

seksual sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja yang lebih religius, 

kurang aktif secara seksual.5 

Melihat fenomena-fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas sangat penting bagi kehidupan manusia. Untuk itu religiusitas 

harus diajarkan sejak dini oleh pendidik maupun orang tua agar generasi 

penerus bangsa tidak terjerumus dalam perbuatan-perbuatan di luar nilai-

nilai agama dan moral. Menumbuhkan dan meningkatkan religiusitas anak 

bukan merupakan suatu hal yang mudah. Lembaga pendidikan, baik sekolah 

maupun madrasah dituntut untuk dapat merancang model pembelajaran 

agama Islam yang benar-benar dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan 

agama Islam itu sendiri, yaitu religiusitas anak. 

Saat ini persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan 

tajam masyarakat. Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang 

dalam berbagai berita di media cetak atau media elektronik. Masyarakat 

selalu disuguhi berita tentang korupsi, kekerasan, tawuran antar pelajar atau 

antar kampung, kejahatan seksual, kehidupan konsumtif, dan kehidupan 

politik yang tidak produktif. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan 

                                                           
5 Herlina dkk,  Dampak Kurikulum dan Model Pembelajaran terhadap 

Religiusitas, Spiritualitas dab Perilaku remaja, Vol 1 No. 3 Edisi Oktober 2014, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 2015, (online), jurnal dalam 

(Portalgaruda.ac.id) diakses tanggal 10 Februari 2017. 
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seperti peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan, dan 

penerapan hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang banyak 

dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi masalah budaya 

dan karakter bangsa yang dibicarakan adalah pendidikan dan agama. 

Pendidikan dianggap alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan 

membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang 

bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

generasi muda dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa.6 

Sedangkan agama, dijadikan sebagai tameng, penentu baik buruk, sebelum 

para generasi muda bertindak. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan 

akan terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera, tetapi memiliki 

daya tahan yang lama dan dampak yang kuat di masyarakat. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya pendidikan yang dipadukan dengan agama untuk 

peningkatan religiusitas anak didik dalam upaya mencegah perilaku 

menyimpang para generasi muda. Namun demikian, untuk memadukan 

materi pelajaran umum yang sudah ditetapkan negara dengan materi 

pelajaran agama sebagai penguatnya, tentu membutuhkan waktu yang lebih 

panjang dibanding sekolah-sekolah umum yang lain. Sehingga sekolah-

                                                           
6 Ida Nurhayati Setiyarini, Penerapan Sistem Pembelajaran “Fun & Full Day 

School” Untuk Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik Di Sdit Al Islam Kudus Vol.2, 

No.2, hal 231 – 244, Edisi April 2014, Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan Universitas 

Negeri Solo 2014 (online) dalam (http://jurnal.fkip.uns.ac.id) diakses 15 Februari 2017. 

 

 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/


6 
 

 

sekolah yang sejenis ini akan menambah waktu belajar bagi anak didiknya. 

Dengan waktu belajar yang lebih panjang ini tentu beresiko menimbulkan 

kejenuhan bagi anak didik. Dengan demikian, sekolah harus pandai-pandai 

menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan agar anak tetap 

termotivasi dan mampu menerima materi pelajaran dengan baik sehingga 

prestasi belajar mereka maksimal. Agar pendidikan agama Islam yang 

diterima anak dapat menyenangkan hati dan nyaman (baik pendidikan di 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah), maka salah satu bentuk 

pendekatannya adalah mewujudkan pembelajaran agama yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Karena nilai-nilai religiusitas tidak bisa 

hanya diajarkan secara teori saja dengan cukup hanya memberi 

pembelajaran didalam kelas. Namun Mengajarkan nilai-nilai religiusitas itu 

secara tidak langsung dapat diajarkan melalui pembelajaran diluar kelas 

atau yang biasa disebut yaitu Outdoor Learning. Dengan pembelajaran di 

luar kelas anak didik tidak akan merasa jenuh dan tertekan. Namun mereka 

akan terjun langsung dalam pembelajaran yang nyata (riil). 

Outdoor learning merupakan kegiatan pembelajaran di alam bebas 

atau kegiatan di luar ruangan kelas yang sifatnya menyenangkan dan dapat 

disajikan dalam berbagai bentuk seperti permainan, pengamatan, simulasi, 

diskusi, petualangan, atau proyek sebagai media penyampaian materi.  

Menurut Foghlam Alba dalam bukunya tentang Outdoor Learning, 

pembelajaran di luar ruangan melibatkan anak-anak dan remaja dalam 

berbagai cara, di mana guru bertindak sebagai fasilitator, menggunakan 
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pendekatan multi-indera dan pengalaman. Hal ini mendorong anak untuk 

melibatkan emosi, fisik, pengalaman estetika, spiritual, dan kognitif sebagai 

bagian tak terpisahkan dari proses pembelajaran mereka. Tempat atau 

suasana di mana pembelajaran terjadi merupakan bagian utuh dari konteks 

pembelajaran. 

TK IT Nurul Islam Nogotirto, Gamping dipilih sebagai lokasi 

penelitian selain sistem pembelajarannya berbasis islam terpadu, sekolah ini 

merupakan sekolah yang menerapkan konsep alam dengan metode 

pembelajaran Outdoor Learning pada beberapa sentra. Dan dari 

pembelajaran di alam sendiri pendidik dapat langsung mengajarkan kepada 

anak dengan menggunakan media pembelajaran yang disediakan oleh alam 

sendiri.  TK IT Nurul Islam tidak hanya menyediakan TK, akan tetapi ada 

juga pendidikan tingkat KB, TPA, TK, SD, hingga SMP. Sekolah ini 

berkembang sangat pesat jika dilihat dari jumlah anak yang bersekolah di 

TK IT Nurul Islam. Selain itu, sekolah ini juga tergabung dalam Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Sekolah Islam Terpadu memiliki 

keunggulan sebagai lembaga pendidikan yang memadukan pendidikan 

agama dan pendidikan nasional, terutama dalam hal menanamkan karakter 

spiritual dan religiusitas anak sejak dini, yang mana juga sesuai dengan misi 

dari sekolah tersebut yaitu menanamkan cinta Allah dan Rasul sejak dini. 

Sehubungan dengan hal itu, peneliti akan meneliti bagaimana sekolah islam 
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terpadu dalam meningkatkan religiusitas anak usia dini dengan penerapan 

Outdoor Learning.7 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Outdoor Learning untuk meningkatkan 

religiusitas anak di TKIT Nurul Islam ? 

2. Bagaimana hasil dari Implementasi  Outdoor Learning untuk 

meningkatkan religiusitas anak di TKIT Nurul Islam ? 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Outdoor 

Learning untuk meningkatkan religiusitas anak di TKIT Nurul Islam ? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian  

a) Mengetahui dan memahami bagaimana Implementasi Outdoor 

Learning untuk meningkatkan religiusitas anak usia dini di TKIT 

Nurul Islam. 

b) Mengetahui hasil  dari Implementasi Outdoor Learning untuk 

meningkatkan religiusitas anak usia dini di TKIT Nurul Islam. 

c) Memahami faktor penghambat dan faktor pendukung Implementasi 

Outdoor Learning untuk meningkatkan religiusitas anak usia dini di 

TKIT Nurul Islam. 

  

                                                           
7 Hasil wawancara dengan ibu Nur Rohmah Fitriyani, S.IP selaku kepala sekolah di TKIT 

Nurul Islam pada tanggal 20 Febuari 2017 pukul 10.00 WIB. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a) Secara teoritis, mampu memberikan wawasan baru dalam keilmuan 

pendidikan Islam anak usia dini. 

b) Secara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan rujukan pendidik 

maupun calon pendidik agar mampu menyelesaikan tugas 

kependidikannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam. . 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat rancangan penelitian ini, peneliti meninjau 

beberapa jenis penelitian terdahulu. Beberapa diantaranya adalah: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ari Ferdianto (2013) 

mahasiswa program studi biologi Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul penelitian “Penerapan Metode Outdoor Study 

dengan Memanfaatkan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar 

untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas 

VII B SMP Negeri 3 Tempel”.8 Skripsi ini mengkaji tentang 

pembelajaran Biologi yang masih didominasi oleh suatu kondisi kelas 

yang terfokus pada guru sebagai sumber belajar utama. Setelah 

dilakukan penerapan metode Outdoor study dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, minat belajar dan hasil 

                                                           
8Ari Ferdianto, “Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan 

Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel”, Skripsi, Jurusan Studi 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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kognitif siswa meningkat secara signifikan. Penelitan Ari Ferdianto 

berfokus pada peningkatan Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa 

Kelas VII B dengan penerapan metode Outdoor Study, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah berfokus pada 

peningkatan religiusitas anak usia dini. kedua penelitian tersebut 

memiliki kesamaan yakni menggunakan penerapan pembelajaran di luar 

kelas. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Ramadani (2012) 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “ 

Penanaman Nilai-nilai Keagamaan pada anak usia Pra sekolah Di TK 

Islam Plus Salsabila Pandowoharjo Sleman”. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif dengan sumber penelitian di TK Islam Plus 

Salsabila Pandowoharjo Sleman. Hasil penelitian tersebut adalah proses 

penanaman nilai-nilai keagamaan meliputi keimanan, ibadah, syari’ah, 

akidah, akhlak dan tarikh. Metode yang digunakan adalah bernyanyi, 

pembiasaan, praktek dan bercerita.9 

Penelitian Aprilia Ramadani berfokus pada Penenaman nilai-nilai 

keagamaan pada anak usia Pra Sekolah dengan menggunakan metode 

bernyanyi, pembiasaan, praktek dan bercerita, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti laksanakan adalah peningkatan religiusitas anak usia 

                                                           
9 Aprilia Rahmadani, “Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Pada Anak Usia Pra 

Sekolah Di Tk Islam Plus Salsabila Pandowoharjo Sleman”, Skripsi Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 



11 
 

 

dini dengan menggunakan Implementasi Outdoor Learning. Namun 

kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni mengenai nilai 

keagamaan pada anak usia dini. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ana Subekti (2012) , 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Tarbiyah dan keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul ” Efektivitas 

Pendidikan Nilai Anak Usia Dini Dalam Pembentukan Karakter Islami 

Anak (Studi Kasus di kelompok Bermain Budi Mulia Dua Terban 

Yogyakarta)”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif 

dengan sumber penelitian di Kelompok Bermain Budi Mulia Dua 

Terban Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut yaitu pelaksanaan 

pendidikan di KB Budi Mulia Dua Terban Yogyakarta dilaksanakan 

dengan sistem pembelajaran sentra balok, sentra imtaq, sentra peran, 

sentra bahan alam, dan sentra seni dengan perencanaan pembelajaran 

berupa rencana kegiatan harian  menerapkan konsep penanaman nilai-

nilai melalui pembiasaan, keteladanan, berbagai permainan, lagu dan 

cerita.10 Penelitian Ana Subekti berfokus pada Pendidikan Nilai Anak 

Usia Dini dalam Pembentukan Karakter Islami Anak dengan 

menerapkan nilai-nilai melalui pembiasaan, keteladanan, berbagai 

permainan, lagu dan cerita, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

                                                           
10Ana Subekti, “Efektivitas Pendidikan Nilai Anak Usia Dini Dalam 

Pembentukan Karakter Islami Anak (Studi Kasus di kelompok Bermain Budi Mulia Dua 

Terban Yogyakarta), Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 
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laksanakan adalah tentang Implementasi Outdoor Learning untuk 

meningkatkan religiusitas anak usia dini. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2013) mahasiswi  

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Keguruan. Adapun judul penelitiannya adalah “Upaya 

Madrasah dalam meningkatkan Religiusitas peserta didik di MIN 

Ngestiharjo”, kondisi siswa di MIN Ngestiharjo berada dalam tingkatan 

sedang, upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan religiusitas 

adalah dengan ibadah-ibadah ritual seperti shalat berjamaah, shalat 

dhuha, kegiatan keagamaan dan lain-lain. Faktor pendukung upaya ini 

salah satunya adalah dengan adanya dorongan visi misi.11 Penelitian 

Isnaeni Yulianti berfokus pada Upaya Madrasah dalam meningkatkan 

religiusitas anak Sekolah Menengah Atas. Sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalam meningkatkan religiusitas pada anak usia 

dini dengan metode Outdoor Learning. Namun pada kedua penelitian 

ada kesamaan yakni sama-sama meneliti tentang religiusitas pada 

peserta didik. 

 

 

 

 

                                                           
11 Isnaeni Yuliyanti, “Upaya Madrasah dalam meningkatkan religiusitas peserta 

didik di MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo” Skripsi,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Ypgyakarta, 2013. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi agar sistematis dan 

konsisten serta memberikan gambaran umum mengenai penulisan skripsi 

ini, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan yang terdiri dari 

empat bab yaitu : 

BAB I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : gambaran umum sekolah yang meliputi letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya TK IT Nurul Islam, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru dan peserta didik. Selain itu juga akan dibahas 

tentang sarana dan prasarana TK IT Nurul Islam yang mendukung proses 

pembelajaran Outdoor Learning di TK IT Nurul Islam. 

BAB III  :  berisi tentang paparan data dan temuan penelitian yang berkaitan 

dengan Outdoor Learning utnuk meningkatkan religiusitas anak usia dini di 

TK IT Nurul Islam. 

BAB IV : berisi pembahasan dari hasil penelitian meliputi hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi tentang program sekolah yaitu Outdoor 

Learning yang sesuai dengan tema peneliti “Implementasi Outdoor 

Learning untuk meningkatkan religiusitas anak usia dini.” 

BAB V : penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Adapun Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Implementasi Outdoor Learning 

untuk meningkatkan religiusitas anak usia dini di TK IT Nurul Islam 

Gamping Sleman Yogyakarta di atas, dapat disimpulkan, meliputi : 

1. Implementasi Outdoor Learning untuk meningkatkan religiusitas 

a. Persiapan Kegiatan  

Mempersiapkan Pembelajaran dan Permainan, sehingga anak didik 

harus mengusai pembelajaran dan persiapan yang maksimal persiapan 

itu meliputi : Menentukan tema, Merumuskan tujuan pembelajaran, 

Mempersiapkan Alat dan bahan permainan yang dibutuhkan, 

Menyusun Petunjuk Pelaksanaan Permainan. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Outdoor Learning 

Adapun tempat-tempat yang dikunjungi dalam pelaksanaan Outdoor 

Learning meliputi lingkungan dalam sekolah dan lingkungan luar 

sekolah. Sedangkan untuk konsep outdoor learning yang diterapkan 

di TK IT Nurul Islam meliputi: Outbound berupa fun game dan 

outbound besar, tracking atau menyusuri alam, experiential learning 

dan field trip.  

c. Evaluasi  
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Evaluasi harus menyinggung kembali persoalan kemanfaatan dan 

tujuan yang telah dicapai dalam permainan. Evaluasi yang pertama 

dilakukan dalam permainan outdoor learning anak usia dini adalah  

Recalling. Recalling adalah menanyakan kembali apa yang telah 

dilakukan saat pelaksanaa outdoor learning, menanyakan perasaan 

anak selama pembelajaran dan menanyakan pengalaman apa saja 

yang telah didapatkan selama pembelajaran di luar kelas berlangsung. 

Kedua adalah menyinggung kesalahan  yang telah terjadi dalam 

permainan, dengan menanyakan kepada anak didik tentang perilaku-

perilaku yang kurang tepat dilakukan anak didik selama pembelajaran 

diluar kelas. Ketiga atau terakhir adalah mengaitkan teori 

pembelajaran yang disampaikan dengan permainan pembelajaran 

yang sudah dilakukan. 

2. Hasil dari Implementasi Outdoor Learning untuk meningkatkan 

Religiusitas Anak Usia Dini di TK IT Nurul Islam 

Implementasi Outdoor Learning di TK IT Nurul Islam mampu 

meningkatkan religiusitas anak usia dini, terbukti 13 anak dari 15 anak 

didik di kelas B1 sudah menunjukkan sikap-sikap religiusitas yang baik 

dilihat dari dimensi Glock dan Stark.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi: 

1) Dorongan visi dan misi 

2) Sarana dan prasarana yang mencukupi 
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3) Guru/ Ustadzah yang kreatif 

4) Sistem yang baik 

5) Keteladanan guru yang sangat baik 

b. Faktor penghambat yang dapat menghalangi kelancaran pelaksanaan 

outdoor learning meliputi : 

1)  Kesibukan orang tua anak didik  

2)  Cuaca yang tidak menentu 

3)  Anak yang terlambat.  

B. Saran-Saran  

Agar pembelajaran di luar kelas atau outdoor learning berjalan 

dengan lancar dan baik, berikut ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

guru atau ustadzah : 

1. Pembelajaran di luar kelas dapat dilakukan kapan saja, akan tetapi juga 

harus memperhatikan situasi dan kondisi. Cuaca dan kondisi anak didik 

harus selalu diperhatikan. 

2. Sebelum melakukan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) 

hendaknya guru/ustadzah membuat perjanjian sederhana yang mudah 

dimengerti anak didik begitu juga dengan orang tua anak didik, supaya 

saat akan dilaksanakannya pembelajaran di luar kelas tidak ada anak 

yang terlambat berangkat ke sekolah karena akan mengganngu proses 

pembelajaran, karena anak didik yang lain akan fokus kepada temannya 
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yang terlambat. Dan harus mengulang untuk menjelaskan aturan main 

khususnya untuk pelaksanaan outbound  

3. Memperbanyak variasi permainan-permainan outbound juga sangat 

penting meskipun masih dengan pola permainan yang sama, gunanya 

untuk mengantisipasi kebosanan pada anak didik. Anak-anak yang 

cenderung cepat bosan bisa meminimalisir kebosanan dengan 

banyaknya variasi permainan. 

C. Penutup 

 

Puji dan Syukur kepada Allah SWT, yang selalu memberikan 

perlindungan berupa kesehatan, kekuatan, serta semangat yang tinggi 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa suatu halangan 

apapun.  

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk mencapa hasil 

skripsi yang baik dan benar. Akan tetapi, masih banyak kekurangan yang 

menyelimuti kesempurnaan penulis skripsi ini karena pepatah mengatakan 

“tak ada gading yang tak retak”. Dengan demikian penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat konstruktif untuk perbaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 

pada umumnya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya, agar kita selalu mensyukuri atas apa yang telah 

dilimpahkan-Nya. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMP PGRI Kasihan 

2. Keadaan dan tingkah laku sehari-hari anak didik di sekolah 

3. Proses Pembelajaran di dalam kelas  

4. Proses pembelajaran di luar kelas (Outdoor Learning) 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya TK IT Nurul Islam 

2. Visi, Misi, dan Tujuan berdirinya  TK IT Nurul Islam 

3. Gambaran umum Implementasi Outdoor Learning 

C. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sekolah  

a. Sudah berapa lama TK ini berdiri ? 

b. Kurikulum apa yang digunakan ? 

c. Ada berapa sentra dan apa saja ? 

d. Bagaimana program kegiatan harian anak ? 

e. Apakah ada pembagian tugas secara administratif dari dua guru 

dalam satu kelas ? 

f. Bagaimana riwayat pendidikan terakhir dari masing-masing guru 

TK ? 



g. Apakah ada kegiatan penunjang untuk mengembangkan 

ketrampilan mendidik bagi guru terutama guru yang bukan lulusan 

PGPAUD ? 

h. Bagaimana gambaran umum implementasi outdoor learning 

disekolah ini ? 

 

2. Kepada Guru Kelas  

a. Outbound 

1) Sudah berapa lama Anda mengajar di TK IT Nurul Islam ? 

2) Apakah di TK IT Nurul Islam di terapkan pembelajaran 

outbound ? 

3) Berapa kali outbound dilaksanakan di TK IT Nurul Islam ? 

contoh : satu bulan sekali, satu minggu sekali 

4) Dimana tempat pelaksanaan outbound dilaksanakan ? 

5) Budaya religius apa saja yang di terapkan/ dibiasakan pada saat 

pelaksanaan outbound ? 

6) Bagaimana persiapan guru sebelum pelaksanaan outbound ? 

7) Apakah dalam outbound anak-anak menunjukkan sikap 

religius?  

b. Experiential Learning 

1) Apakah di TK IT Nurul Islam menerapkan konsep experiental 

learning ? 

2) Berapa kali experiental learning dilaksanakan ? 



3) Budaya religius apa saja yang di terapkan/ dibiasakan pada saat 

pelaksanaan experiential learning ? 

4) Nilai apa saja yang diajarkan atau dimasukkan dalam 

experiental learning ? 

5) Apakah saat experiential learning anak-anak menunjukkan 

sikap religius ?  

c. Field Trip 

1) Apakah di TK it Nurul islam menerapkan konsep field trip 

pada pembelajaran ? jika ya, berapa kali dilaksanakan ? 

2) Budaya religius apa saja yang di terapkan/ dibiasakan pada saat 

pelaksanaan field trip ? 

3) Dimana saja biasanya dilaksnakan pembelajaran field trip ? 

4) Nilai apa saja yang diajarkan atau dimasukkan dalam field trip 

?  

5) Apakah saat field trip learning anak-anak menunjukkan sikap 

religius ? 

  



3. Kepada Anak didik 

a. Apakah  sering melaksanakan pembelajaran di luar kelas (Outdoor 

Learning)? 

b. Seperti apa bentuk pembelajaran di luar kelas ?  

c. Apa yang didapatkan saat pembelajaran di luar kelas ? 

d. Apakah senang dengan pembelajaran di luar kelas ? 

e. Bagaimana sikap terhadap makhluk hidup (tumbuhan, hewan,)  

teman, dan guru saat pembelajaran outdoor learning ? 

f. Apa yang dilakukan  jika mengetahui ada temannya yang sedang 

kesulitan atau kesusahan ? 

g. Apa yang dilakukan jika ada temannya yang melakukan kesalahan 

?  

h. Apakah melaksanakan sholat berjama’ah di sekolah ?  

i. Apakah melakukan budaya senyum, salam, sapa ? 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah TK IT Nurul Islam 

Sumber Data  : Nur Rohmah Fitriyanti, SIP 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

Deskripsi : 

Peneliti datang ke lokasi TK IT Nurul Islam Gamping Sleman Yogyakarta 

untuk menindak lanjuti pra penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

menyerahkan surat izin penelitian dan meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian di TK IT Nurul Islam Gamping. Kepala Sekolah 

mengizinkan peneliti untuk melakukan riset di TK IT Nurul Islam.  

Interpretasi : 

Kepala Sekolah siap membantu peneliti dalam penelitian dan memberikan 

izin untuk melakukan riset di TK IT Nurul Islam sampai proses penelitian selesai. 

  



 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan  Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 11 April 2017 

Tempat  : Lingkungan TK IT Nurul Islam 

 

Deskripsi:  

Peneliti melakukan observasi letak geografis TK IT Nurul Islam. 

Observasi kali ini merupakan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti 

dengan melihat secara langsung letak dan kondisi TK IT Nurul Islam Gamping 

Sleman Yogyakarta. 

Interpretasi : 

Hasil observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, peneliti dapat mengetahui 

letak geografis dan keadaan TK IT Nurul Islam Gamping Sleman Yogyakarta. 

Sekolah yang berkonsepkan alam ini terletak di Desa Bedog Trihanggo, 

Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 

lengkap sekolah yaitu Jl. Ringroad Barat, Bedog Trihanggo, Gamping Sleman. 

  



 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan  Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 dan Lingkungan Sekolah 

Sumber Data  : Peserta Didik di TK IT Nurul Islam  

 

Deskripsi: 

Peneliti melakukan observasi di ruang kelas BI yaitu kelompok Janatul Adn. 

Peneliti melihat secara langsung keadaan dan tingkah laku keseharian peserta 

didik ketika di lingkungan sekolah maupun pada saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, peneliti juga melihat bagaimana keadaan guru/ustadzah di TK IT Nurul 

Islam. 

Interpretasi:  

Hasil observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, peneliti secara langsung 

mengetahui bahwa peserta didik di TK IT nurul Islam  

 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan  Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 dan Lingkungan Sekolah 

Sumber Data  : Peserta Didik di TK IT Nurul Islam  

Deskripsi: 

Peneliti melakukan observasi di Auala khusus untuk kelas B1, Peneliti melihat 

secara langsung keadaan dan tingkah laku keseharian peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Interpretasi: 

Hasil observasi yang dilakukan di Aula, peneliti secara langsung mengetahui 

bahwa peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. ada anak yang 

hiperaktif, pendiam, dan anak yang bersikap sewajarnya. Kegiatan sebelum 

pembelajaran yang dilakukan diruang aula yaitu mengkondisikan peserta didik 

agar tenang dan tidak merasa bosan. Ketika sudah tenang maka guru/ustadzah 

memulai untuk hafalan surat-surat pendek dan hadist. 

 

  



 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan  Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 April 2017 

Tempat   : Ruang TU TK IT Nurul Islam 

Sumber Data  : Nur Rohmah Fitriyanti, SIP 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Deskripsi: 

Informan adalah kepala sekolah TK. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk memberikan informasi dan dokumentasi administrasi yang berhubungan 

dengan gambaran umum sekolah, yang meliputi: sejarah singkat berdirinya, 

identitas sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan siswa, 

keadaan guru, keadaan ruang, dan perkembangan TK IT Nurul Islam. 

Interpretasi:  

Kepala sekolah siap memberikan dokumen administrasi kepada peneliti sebagai 

bahan pendukung penelitian yang nantinya akan dijadikan sebagai gambaran 

umum TK IT Nurul Islam. 

 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan  Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 21 April 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 dan Lingkungan Sekolah 

Sumber Data  : Peserta Didik di TK IT Nurul Islam  

Deskripsi: 

Peneliti melakukan observasi proses pembelajaran di luar kelas yaitu field trip. 

Peneliti melihat secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan di luar 

kelas. 

Interpretasi: 

Proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yaitu field trip. Field Trip ini 

dilakukan dalam rangka memperingati hari kartini. Peserta didik sangat antusias 

dengan pembelajaran di luar kelas. Peserta didik menggunakan pakaian adat dan 

mengelilingi desa bedog dengan menggunakan kereta mini, dengan tema sayangi 

bumi kita.  

  



 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 dan Lingkungan Sekolah 

Sumber Data  : Enik Kristiana Swasti, S.Ag. 

Jabatan  : Guru Kelas BI 

Deskripsi: 

Informan adalah Guru/ Ustadzah Enik Kristiana Swasti, S.Ag. selaku guru kelas 

B1 TK IT Nurul Islam. Informan merupakan guru pengajar di kelas B1. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut implementasi outdoor 

learning, konsep outdoor learning, penerapan outdoor learning, religiusitas 

peserta didik, keseharian peserta didik dan faktor penghambat maupun pendukung 

dalam implementasi outdoor learning. 

Interpretasi: 

Guru/ Ustadzah sangat terbuka ketika melayani  peneliti dalam memberikan 

informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Beliau 

memberikan informasi dengan jelas sehingga peneliti sangat terbantu untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 dan Lingkungan Sekolah 

Sumber Data  : Dewi Purnama, S.Sos 

Jabatan  : Guru Kelas  

Deskripsi: 

Informan adalah Guru/ Ustadzah Dewi Purnama, S.Sos. selaku guru kelas B1 TK 

IT Nurul Islam. Informan merupakan guru pengajar di kelas B1. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan menyangkut implementasi outdoor learning, konsep 

outdoor learning, penerapan outdoor learning, religiusitas peserta didik, 

keseharian peserta didik dan faktor penghambat maupun pendukung dalam 

implementasi outdoor learning. 

Interpretasi: 

Guru/ Ustadzah sangat terbuka ketika melayani  peneliti dalam memberikan 

informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Beliau 

memberikan informasi dengan jelas sehingga peneliti sangat terbantu untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam.  

 

 

  



 

Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 28 April 2017 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Nur Rohmah Fitriyanti, SIP 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Deskripsi: 

Informan adalah Ustadzah Nur Rohmah Fitriyanti, SIP . Informan 

merupakan kepala sekolah sekaligus guru pengaja. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan menyangkut implementasi outdoor learning, konsep outdoor learning, 

penerapan outdoor learning, religiusitas peserta didik, keseharian peserta didik 

dan faktor penghambat maupun pendukung dalam implementasi outdoor learning, 

kurikulum sekolah serta keadaan guru dan peserta didik. 

Interpretasi:  

Kepala sekolah sangat terbuka dalam memberikan informasi mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Kepala Sekolah memberikan 

informasinya dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1  

Sumber Data  : Syifa Alia Putri dan Almahyra 

Kelas   : B1 

Deskripsi: 

Informan adalah peserta didik kelas B1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti menyangkut pembelajaran di luar kelas/ outdoor learning, 

bentuk-bentuk pembelajaran di luar kelas, sikap anak dengan sesama makhluk 

hidup, dan pembiasaan-pembiasaan yang ada disekolah. 

Interpretasi: 

Peserta didik ini terbuka ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban mereka dengan jelas dan apa 

adanya, sehingga peneliti dapat memahami informasi yang disampaikan. 

 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  :  2017 

Tempat   : Perpustakaan  

Sumber Data  : Cinta Auliana Putri dan Adnan Fatikhul Akhsan 

Kelas   : B1 

Deskripsi: 

Informan adalah peserta didik kelas B1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti menyangkut pembelajaran di luar kelas/ outdoor learning, 

bentuk-bentuk pembelajaran di luar kelas, sikap anak dengan sesama makhluk 

hidup, dan pembiasaan-pembiasaan yang ada disekolah. 

Interpretasi: 

Peserta didik ini terbuka ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban mereka dengan jelas dan apa adanya, 

sehingga peneliti dapat memahami informasi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  :  2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 

Sumber Data  : Khonsa Iftinan dan Bilqiya  

Kelas   : B1 

Deskripsi: 

Informan adalah peserta didik kelas B1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti menyangkut pembelajaran di luar kelas/ outdoor learning, 

bentuk-bentuk pembelajaran di luar kelas, sikap anak dengan sesama makhluk 

hidup, dan pembiasaan-pembiasaan yang ada disekolah. 

Interpretasi: 

Peserta didik ini terbuka ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban mereka dengan jelas dan apa adanya, 

sehingga peneliti dapat memahami informasi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan  Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  :  2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 

Sumber Data  : Aqila Rahma dan Fatia Zahwa Khairani 

Kelas   : B1 

Deskripsi: 

Informan adalah peserta didik kelas B1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti menyangkut pembelajaran di luar kelas/ outdoor learning, 

bentuk-bentuk pembelajaran di luar kelas, sikap anak dengan sesama makhluk 

hidup, dan pembiasaan-pembiasaan yang ada disekolah. 

Interpretasi: 

Peserta didik ini terbuka ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban mereka dengan jelas dan apa adanya, 

sehingga peneliti dapat memahami informasi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan  Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  :  2017 

Tempat   : Ruang Kelas B1 

Sumber Data  : Estri Supatmi, A.Md. 

Jabatan  : Administrasi Kantor 

Deskripsi: 

Informan adalah Administrasi kantor TK IT Nurul Islam. Peneliti meminta 

izin kepada beliau untuk memberikan informasi dan dokumentasi administrasi 

yang berhubungan dengan gambaran umum sekolah, yang meliputi: Profil guru, 

Program semester dan Program tahunan 

Interpretasi: 

Administrasi kantor siap memberikan dokumen administrasi kepada 

peneliti sebagai bahan pendukung penelitian yang nantinya akan dimasukkan 

dalam gambaran umum.  

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  





 

  



 



 

  



 

  



PROGRAM SEMESTER IMTAQ KELOMPOK B 

      SEMESTER II/2016-2017 

TKIT NURUL ISLAM 

NO KEMAMPUAN REKREASI PEKERJAAN 

AIR, 

UDARA 

API 

ALAT 

KOM 

TANAH 

AIRKU 

ALAM 

SEMESTA 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 # 15 16 17 

I AKHLAK                                 

1 Adab belajar                                  

  Adab belajar di rumah     V                           

  Adab belajar di sekolah                                 

2 Adab makan dan minum V                               

  a. Adab sebelum makan dan minum                                 

  b. Adab tatkala makan dan minum                                 

  c. Adab sesudah makan dan minum                                 

3 Adab tidur                         V       

  a.Adab sebelum tidur                                 

  b. Adab sesudah tidur                                 

4 Adab kebersihan                       V         

  a. Adab kebersihan badan                                 

  b. Adab kebersihan pakaian                                 

  c. Adab kebersihan rumah                                 



  d. Adab kebersihan sekolah                                 

5 Adab kepada ibu bapak                 V               

  
a. Adab dalam kehidupan sehari-

hari 
                                

  b. Adab ketika ibu/bapak sakit                                 

  
c. Adab terhadap ibu/bapak yang 

sudah meninggal 
                                

6 Adab dalam pergaulan             V                   

  a. Adab terhadap guru                                 

  b. Adab terhadap yang lebih tua                                 

  c. Adab terhadap teman sebaya                                 

  d. Adab terhadap yang lebih muda                                 

7 Adab silaturahmi                   V             

  a. Adab bertetangga                                 

  b. Adab bertamu                                 

  c. Adab menerima tamu                                 

8 Adab berbicara                                 

  a. Mendengarkan orang bicara           V                     

  b. Berbicara dengan orang lain                                 

9 
Adab terhadap orang yang terkena 

musibah 
                                

  a. Musibah sakit                                 

  b. Musibah meninggal dunia                           V     

10 Sifat Mahmudah ( terpuji )                                 



  a. Tanggung jawab       V                         

  b. Sabar         V                       

  c. Rendah hati                     V           

  d. Dermawan               V                 

  e. Hemat   V                             

  f. Jujur                             V   

  g. Ramah                                 

  h. Menepati janji                               V 

11 Sifat Mazmumah ( tercela )                                 

  a. Acuh tak acuh       V                         

  b. Pemarah         V                       

  c. Boros   V                             

  d.Kikir               V                 

  e. Tinggi hati                     V           

  f. Dusta                             V   

  g. Ingkar janji                               V 

II Aqidah                                 

  Rukun Iman     V                           

2 Syahadatain                                 

  a. Syahadat tauhid                                 

  b. Syahadat rasul                                 

3 Iman kepada Allah SWT                                 



  a. Menghafal asmaul husna 
1-

51 

1-

54 

1-

57 

1-

60 

1-

63 

1-

66 

1-

69 

1-

72 

1-

75 

1-

78 

1-

81 

1-

84 

1-

87 

1-

93 

1-

96 

1-

99 

  b. Mengenal asmaul husna                                 

    1. Ar Rozaq=Maha pemberi rizki   V                             

    2. Al Ghofar=Maha pengampun         V                       

    3. Al 'Alim=Maha mengetahui             V                   

    4. Al Kabir=Maha besar                 V               

   5. As Sami'=maha mendengar                   V             

    6. Al Wadud=maha pengasih                     V           

    7. Al Hakim=maha bijaksana                       V         

    8. Al Kholiq=maha pencipta                         V       

    9. Al Basyir=maha melihat                                 

4 Iman kepada Malaikat                                 

  Nama-nama malaikat dan tugasnya                                 

  a. Isrofil                 V               

  b. Mikail                     V           

  c. Atid                                 

  d. Malik V                               

  e.Ridwan V                               

5 Iman kepada Rasul Allah                                 

  a. Pengertian nabi dan rasul                                 

  b. Nama nabi dan rasul       V                   V     

  c. Mu'jizat Rasul (Ulul Azmi)                   V             



    1. Nabi Muhammad                             V   

    2. Nabi Ibrahim                                 

    3. Nabi Musa                                 

    4. Nabi Isa                                 

    5. Nabi Nuh                                 

6 
Iman kepada Al Qur'an dan kitab-

kitab Allah 
                        V       

  
Pengertian Al Qur'an sebagai 

pedoman hidup 
          V                     

  a. Keutamaan membaca Al Qur'an                         V       

  
b. Nama-nama surat dalam Al 

Qur'an 

1-

88 

1-

88 

1-

88 

1-

88 

1-

96 

1-

96 

1-

96 

1-

100 

1-

100 

1-

104 

1-

104 
108 

1-

108 

1-

114 

1-

114 

1-

114 

7 Iman kepada hari kiamat                                 

  a. Pengertian hari kiamat                                 

  b. Mengenal surga dan neraka                               V 

8 
Iman kepada takdir baik dan buruk 

dari Allah 
                                

III IBADAH                                 

1 Wudhu                                 

  a. Gerakan wudhu yang benar V                               

  b. Yang membatalkan wudhu                                 

  c. Tayamum   V                             

2 Adzan dan Iqomah                                 



  a. Melafazkan iqomah           V                     

  b. Melafazkan adzan             V                   

  
c. Adab mendengarkan adzan & 

iqomah 
          V V                   

3 Sholat                                 

  a. Gerakan sholat         V             V         

  b. Bacaan Sholat                             V   

    1. Takbir                                 

  Bacaan Iftitah       V                         

    2. Bacaan ruku'                                 

    3. Bacaan I'tidal         V                       

    4. Bacaan sujud                                 

  
  5. Bacaan duduk diantara dua 

sujud 
                                

    6. Bacaan tasyahud awal                                 

    7. Bacaan tasyahud awal                       V         

    8. Bacaan tasyahud akhir                         V       

    9. Salam                                 

  
c. Mengenalkan tempat & 

perlengkapan sholat 
                                

    1. Masjid dan Mushola                                 

    2. Perlengkapan sholat                                 

  d. Mengenalkan waktu sholat                                 

  
e. Mengenalkan jumlah rakaat 

sholat 
                                



  f. Dzikir sesudah sholat                                 

  
  

(Istighfar,tasbih,tahmid,takbir,tahlil) 
                                

  g.Sholat berjamaah                                 

    1. Bimbingan sholat berjamaah                               V 

    2. Keutamaan sholat berjamaah                               V 

  h. Ketentuan sholat                           V     

    1. Syarat sah sholat                                 

    2. Yang membatalkan sholat                                 

  i. Mengenalkan sholat jum'at                                 

4 Puasa/shaum                                 

  a. Arti dan cara puasa                                 

  b. Puasa Ramadhan                                 

    1. Keutamaan puasa Ramadhan                                 

    2. Amalan bulan Ramadhan                                 

5 Zakat                                 

  a. Zakat fitrah & zakat mal                                 

  b. Infak                       V         

  c. Shodaqoh                         V       

  d. Hadiah                                 

6 Haji                                 

  a. Arti haji                                 

  b. Prosesi manasik haji                                 

  c. Doa talbiyah                                 



7 Idain/Hari raya                                 

  a. Idul Fitri                                 

    1. Tata cara sholat idul fitri                                 

  
  2. Silaturahmi & saling 

memaafkan 
                                

  b. Idul Adha                                 

    1. Tata cara sholat idul adha                                 

    2. Menyembelih qur'ban                                 

    3. Hari tasyrik                                 

8 
Mengenalkan kalimat thayyibah & 

penggunaan 
                                

  a. Tasbih                 V               

  b. Takbir                   V             

  c. Tahmid                                 

  d. Tahlil                                 

  e. Istighfar                         V       

  f. Tarji'                     V           

  g. Hauqolah               V                 

  Bersuci & istinjak     V                           

9 Hafalan Al Qur'an                                 

  a. Q.S Al Insyiroh V V                             

  b. Q.S Adh Dhuha     V V V V                     

  c. Q.S Al Alaq 1-5             V V V               

  d. Q.S Al Baqoroh 1-5                   V V V         



  e. Q.S Al Baqoroh 255                         V V     

  f. Q.S Luqman 14                             V   

  g. Q.s Luqman 17                               V 

10 Khot                                 

11 Hafalan Hadits                                 

  Hadits Bekerja harus rapi V V                             

  Hadits Meminta     V V                         

  
Hadits Larangan berbicara dalam 

sholat 
        V V                     

  Hadits Berbuat baik             V                   

  
Hadits Memulai pekerjaan dengan 

Basmallah 
              V                 

  Hadits Mengasihi makhluk Allah                 V               

  Hadits Mengutamakan sisi kanan                   V             

  Hadits Malu itu akhlak islam                     V           

  Hadits Sabar                       V V       

  
Hadits Membantu saudara yang 

miskin 
                          V V   

  Hadits Keutamaan shodaqoh                               V 

12 Hafalan Doa                                 

  Doa Menjenguk orang sakit V V V                           

  Doa ketika bersin       V                         

  Doa Senandung Al Qur'an         V                       

  Doa Mohon kesehatan           V V                   



  Doa Bila marah               V                 

  Doa Ketika diperlakukan baik                 V V             

  Doa Sesudah wudhu                     V           

  Doa Lupa membaca Basmallah                       V V       

  Doa Masuk Rumah                           V V V 

13 Shiroh                                 

  Nabi Ismail sewaktu kecil V                               

  Nabi Ismail di sembelih   V                             

  
Nabi Ismail & Nabi Ibrahim 

membangun ka'bah 
        V                       

  Aisyah yang cerdas           V                     

  Nabi Sulaiman dan semut             V                   

  Nabi Sulaiman dan ratu Balqis               V                 

  Al Qomah                 V               

  Nabi Yusuf as sewaktu kecil                   V             

  
Nabi Yusuf as menjadi 

bendaharawan nagara 
                    V           

  Nabi Musa AS sewaktu kecil                       V         

                  

 
Mengetahui 

                

 
Kepala TKIT Nurul Islam 
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